BAB IV
KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan

Rancangan tokoh Gendut dalam naskah Terdampar karya Slawomir
Mrozek terjemahan A. Kasim Ahmad, merupakan suatu proses yang
mengalami berbagai macam perubahan dalam perkembangan latihan sampai
pada pementasannya. Berawal dari pemilihan naskah, hingga kepada proses
awal reading untuk menentukan naskah Terdampar sebagai bahan ujian
penyelesaian tugas akhir yang tentu memiliki banyak pertimbangan. Naskah
Terdampar ini berasal dari bahasa Polandia, lalu di terjemahkan dalam bahasa
Inggris oleh Nicholas Bethel, di terjamahkan kembali dalam bahasa Indonesia
olen A. Kasim Ahmad. Sempat menimbulkan rasa kebingungan untuk dapat
mempercayakan dalam -menerjemahkan naskah tersebut kedalam bahasa
Indonesia, yang sebelumnya telah di terjemahkan ke dalam bahasa Inggris
terlebih dahulu.

Nakah Lakon Terdampar dalam setiap dialog mengandung kalimat-
kalimat puitis yang memiliki begitu banyak makna. Bahasa yang dituturkan
tidak semerta merta diartikan secara verbal dan gamblang. Irisan — irisan pada
setiap kalimat, memiliki makna yang berumpuk, juga adanya sedikit kesulitan
dalam beberapa dialog yang mengandung majas sebagai bahan dialog yang

harus dipahami agar dapat dipahami sebagai suatu informasi. Hal yang di
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lakukan untuk dapat menjinakkan kalimat—kalimat dalam dialog adalah
adanya proses men detail dalam memahami majas—majas, bedah naskah
secara lebih mendalam, diskusi bersama sutradara dan juga dosen
pembimbing, mencari data—data yang bersangkutan dengan naskah.

Proses pemahaman bukanlah persoalan mudah dan sulit untuk
mengaplikasikannya, akan tetapi sebelum bertindak dalam mengekplorasi,
agar memahami apa yang -dilakukan, meminimalisis kesalahan dalam
penafsiran dan harus menguasai tokoh secara utuh baik secara tertulis maupun
praktek.

Perubahan — perubahan yang sering terjadi dalam penggarapan naskah
Terdampar merupakan proses suatu kerja kreatif yang dilalui hingga akhirnya
menemukan titik dimana kebenaran itu di dapatkan. Misalnya penafsiran yang
selalu berubah dalam setiap diskusi, baik secara peristiwa, penciptaan tokoh,
logika—logika yang terjadi di beberapa bagian interaksi antara tokoh dengan
tokoh lainnya dan juga perpindahan motivasi. Perbuahan—perubahan yang
terjadi bukanlah suatu kelemahan pada konsep perancangan, melainkan
adanya pembuktian dinamisasi dalam berfikir, berkarya dan juga berbudaya.

Landasan teori yang sesuai dengan pijakan perancangan karya ini
dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. Arahan yang di dapatkan
dari dosen pembimbing mengenai landasan teori yaitu dengan menggunakan
Bertold Brecht sebagai bahan rujukan, karena sesungguhnya dalam dalam

naskah Terdampar ini tidak dapat secara utuh menggunakan teori Bertch
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dalam penciptaan tokoh maupun keutuhan dalam naskah. Maka Bertold
Brecht hanya dijadikan bahan rujukan untuk mendukung interupsi—interupsi
juga alienasi yang terjadi di beberapa bagian peristiwa dari pertunjukkan
naskah Terdampar.

Pengumpulan data — data yang berkaitan dengan Terdampar, Bertold
Brech, nyayian musikal baik itu secara teori dengan mengumpulkan buku—
buku, artikel, google, menonton film dokumenter, berdiskusi dengan dosen
pembimbing, sutradara, dramaturg juga dengan beberapa alumni yang pernah
meneliti tentang gaya Brecht mulai dilakukan.

B. Saran

1. Penciptaan Tokoh Gendut dalam naskah Terdampar karya Slawomir
Mrozek terjemahan A. Kasim Ahmad memerlukan kajian yang teliti
tentang bagaimana sebuah karakter bisa tercipta secara utuh, dan dapat
berubah sewaktu-waktu dalam karakter yang sama dengan menggunakan
banyak topeng permainan watak, tetapi dilalui dengan alasan yang tepat.

2. Kajian pustaka yang lengkap akan membantu untuk menyusun konsep
pemeranan yang berkaitan dengan bagaimana tokoh Gendut akan di

wujudkan kedalam pementasan sebagai tokoh yang hadir secara utuh.
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